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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan bisnis di era globalisasi mempengaruhi suatu perusahaan untuk 

meningkatkan kinerjanya agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Suatu 

perusahaan dibentuk dengan tujuan untuk mencapai keuntungan yang sebesar-

besarnya dan mengoptimalkan nilai perusahaan. Tingginya nilai perusahaan akan 

menjamin kesejahteraan para pemegang saham. Dalam mencapai tujuan untuk 

mensejahterakan para pemegang saham tentunya diperlukan suatu cara yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan dalam meningatkan harga saham. Cara tersebut dapat 

dilakukan dengan meningkatkan nilai sekarang dari keseluruhan keuntungan yang 

diharapkan dapat diperoleh dimasa mendatang (Wardani & Susilowati, 2020). 

Nilai perusahaan merupakan pendapat investor terhadap suatu perusahaan, yang 

seringkali dikaitkan dengan harga saham (Astakoni et al., 2019). Nilai perusahaan 

dapat didefinisikan sebagai upaya perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Peningkatan nilai perusahaan dapat dilihat sebagai pencapaian perusahaan karena 

perusahaan mampu memberikan kekayaan kepada investor sehingga investor 

tersebut tertarik untuk berinvestasi di perusahaan (Prasetya & Musdholifah, 2020). 

Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan berada pada 

posisi yang baik untuk meyakinkan investor akan prospek perusahaan yang baik 

di masa depan (Ayu & Suarjaya, 2017). 

Perusahaan makanan dan minuman masih menjadi sektor andalan 

penopang pertumbuhan manufaktur sektor barang konsumsi di indonesia. 

Kementerian Perindustrian mengumumkan bahwa sepanjang tahun 2018 industri 

makanan dan minuman berhasil tumbuh yakni sebesar 7,91 persen. melebihi 

pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,17 persen. Bahkan pertumbuhan 

produksi produsen besar dan sedang pada triwulan IV tahun 2018 meningkat 

sebesar 3,90 persen dibandingkan triwulan IV tahun 2017, salah satunya 

disebabkan oleh peningkatan produksi industri minuman sebesar 23 persen. 

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu subsektor penopang 

peningkatan nilai investasi masyarakat yang mencapai Rp 56,6 triliun pada tahun 
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2018. Hal ini membuktikan bahwa industri makanan dan minuman memiliki 

peluang pasar yang sangat besar bagi perusahaan yang ingin masuk ke dalam 

sektor industri ini (Kemenperin, 2018). 

Fenomena yang berkaitan dengan nilai perusahaan salah satunya adalah 

Penjualan pada PT. Coca – cola yang merosot pada tahun 2020 dikarenakan 

dampak pademi Covid-19 dilansir dari Bloomberg, raksasa produsen minuman 

tersebut mencatat penurunan volumen penjualan sekitar 25 persen sejak awal 

April berdasarkan laporan keuangan yang dirilis (21/4/2020). Dikarenakan 

langkah dari pembatasan interaksi sosial telah menekan penjualan terutama diluar 

negeri, karena stadion dan pusat hiburan, yang menjadi sumber pendapatan 

mayoritas perusahaan ditutup. Dampak utama pada kinerja satu tahun penuh 

tergantung pada durasi kebijakan pembatasan tersebut meskipun dampak 

utamanya tidak dapat diperediksi dan volume penjualan minuman turun hingga 2 

persen pada kuartal pertama, didorong oleh penurunan di negara China 

perusahaan masih tetap percaya tekanan pada bisnis bersifat sementara dan tetap 

optimis melihat peningkatan berurutan di paruh kedua tahun 2020 (Bisnis.com, 

2020). Fenomena selanjutnya adalah Emiten produsen makanan PT Sentra Food 

Indonesia Tbk yaitu perusahaan sosis yang mengalami penurunan total 

pendapatan antara 25 persen sampai 50 persen sedangkan laba bersih turun lebih 

dari 75 persen untuk periode yang berakhir 30 Juni 2020 dibanding kan dengan 30 

Juni 2019. Hal itu mengakibatkan PT Sentra Food Indonesia Tbk memecat 

sebanyak 5 orang karyawan sehingga total perkerja saat ini sebanyak 224 

karyawan. Selain itu perusahaan juga melakukan pemotongan gaji sampai dengan 

50 karyawan. Perusahaan saat ini memiliki utang jangka pendek yang akan jatuh 

tempo sebesar Rp10 miliyar (Gumilar, 2020). 

Berdasarkan fenomena diatas, kinerja keuangan perusahaan mengalami 

fluktuasi karena disebabkan oleh kondisi keuangan yang tidak stabil. investor 

harus dapat mengambil keputusan yang tepat, karena kemungkinan return dan 

resiko yang muncul harus diperhitungkan, sehingga diperlukan suatu ukuran yang 

menjadi dasar keputusan investor. Nilai tetap merupakan hasil kegiatan ekonomi 

perusahaan dalam satu periode. Semakin baik kinerja laba perusahaan maka 

semakin mudah menarik investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan 
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tersebut. Dengan hasil yang lebih baik dari perusahaan, harga saham naik dan 

secara alami memberikan pengembalian yang diharapkan oleh investor. Sejumlah 

faktor dapat mempengaruhi nilai perusahaan, termasuk profitabilitas, tax 

avoidance, dan kebijakan dividen. Faktor pertama yang dapat mempengaruhi nilai 

suatu perusahaan, salah satunya adalah profitabilitas. Seperti yang telah 

disebutkan, tingkat profitabilitas adalah salah satu informasi terpenting bagi 

investor. Kondisi menguntungkan juga menjadi salah satu tujuan perusahaan. 

Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi juga mencerminkan nilai perusahaan 

yang tinggi begitu pula sebaliknya. Rasio profitabilitas adalah rasio yang 

mengukur efektivitas penggunaan aset perusahaan atau kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan selama periode waktu tertentu (biasanya 

semesteran, triwulanan, dll) untuk melihat kemampuan perusahaan beroperasi 

secara efisien (Irawati, 2006). Salah satu pengukuran profitabilitas adalah return 

on assets. ROA (return on assets) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan dari aset yang digunakan atau diinvestasikan dalam 

periode tertentu. Semakin tinggi rasio dari return on assets maka nilai perusahaan 

akan semakin baik. 

Valrialbel lalin yalng mempengalruhi nilali perusalhalaln aldallalh penghindalraln 

paljalk (talx a lvoidalnce). Penghindalraln paljalk altalu talx alvoidalnce merupalkaln 

halmbaltaln dallalm pemungutaln paljalk ya lng menyebalbkaln penerimalaln kals 

pemerintalh berkuralng. Penghindalraln paljalk dengaln mengeksploitalsi celalh dallalm 

undalng-undalng paljalk yalng tidalk dialtur populer melallui penggunalaln instrumen 

keualngaln. Nalmun, dalri sudut palndalng waljib paljalk, membalyalr paljalk merupalkaln 

falktor yalng dalpalt menguralngi pendalpaltaln merekal, terutalmal stigmal sosiall yalng 

selalmal ini tidalk berdalmpalk lalngsung. Penghindalraln paljalk merupalkaln sualtu 

bentuk kegialtaln ya lng bertujualn untuk meringalnkaln pengelualraln paljalk dengaln 

melihalt kelemalhaln peralturaln perpaljalkaln algalr kegialtaln tersebut tidalk melalnggalr 

peralturaln perpaljalkaln (D.K. daln J. Walrdalni, 2018). Nalmun, aldalnyal talx alvoidalnce 

mengalralh paldal kesallalhaln informalsi ketikal malnaljer menyembunyikaln kegialtaln 

oportunistik. Tindalkaln oportunistik aldallalh tindalkaln yalng dilalkukaln malnaljemen 

untuk memalnipulalsi keuntungaln perusalhalaln sehinggal investor alkaln meremehkaln 
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perusalhalaln yalng tidalk memperhaltikaln keuntungalnnya l. Ta lx alvoidalnce dalpalt 

menimbulkaln konflik kealgenaln alntalral malnaljer daln pemegalng salhalm. 

Penghindalraln paljalk (talx alvoidalnce) yalng dilalkukaln malnaljer dalpalt mempengalruhi 

keputusaln investalsi palral investor daln berujung paldal penurunaln nilali perusalhalaln 

(Malgdallenal, 2019). Peghindalraln paljalk (talx alvoidalnce) dalpalt berdalmpalk negaltif 

paldal bisnis kalrenal mencerminkaln kepentingaln pribaldi dengaln memalnipulalsi 

keuntungaln, sehinggal menimbulkaln informalsi yalng sallalh kepaldal investor. 

Valrialbel selalnjutnya l sebalgali peningkaltaln nilali perusalhalaln berkalitaln 

dengaln kegialtaln ekonomi, yalng terutalmal berkalitaln dengaln keputusaln investalsi, 

kebijalkaln keualngaln daln kebijalkaln dividen. Kebijalkaln dividen aldallalh sualtu 

bentuk kebijalkaln dimalnal perusalhalaln dalpalt memutuskaln beralpal balnyalk 

keuntungaln perusalhalaln yalng alkaln dibalya lrkaln kepaldal investor berdalsalrkaln 

jumlalh salhalm yalng dimiliki. Kebijalkaln dividen diyalkini memperkualt hubungaln 

alntalral profitalbilitals daln nilali perusalhalaln. Jikal pembalyalraln dividen tinggi malkal 

tingkalt keuntungaln perusalhalaln meningkalt yalng jugal mendorong pertumbuhaln 

halrgal salhalm daln nilali perusalhalaln (Tya ls, 2017). Wallalupun perusalhalaln dalpalt 

menjalmin nilali perusalhalaln kepaldal investor melallui dividen, perusalhalaln jugal 

halrus mempertimbalngkaln sebalgialn dalnal ya lng diperlukaln untuk pengembalngaln 

perusalhalaln. Hall ini diperkualt oleh teori dividen, yalng menurutnyal terdalpalt tiga l 

sudut palndalng ya lng berbedal tentalng kebijalkaln pembalyalraln dividen perusalhalaln. 

Ketigal posisi ini menyalngkut jumlalh dividen yalng dibalya lrkaln kepaldal investor, 

termalsuk: Dividen halrus dibalya lrkaln sebalnyalk mungkin, dividen halrus dibalya lrkaln 

sesedikit mungkin, daln dividen halrus dibalyalrkaln setelalh semual opsi investalsi 

ya lng tersedial telalh terpenuhi. Ketidalksepalkaltaln tersebut mengalcu paldal inisialtif 

perusalhalaln untuk meningkaltkaln nilali perusalhalaln, dengaln tetalp memperhaltikaln 

keberaldalaln investor sebalgali pemilik modall perusalhalaln. 

Tabel 1.1 

Research GAP dari Hasil Penelitian Sebelumnya 

Research GAP Peneliti Hasil 

 

Terdalpalt perbedalaln 

halsil penelitialn 

profitalbilitals terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

 

(Silvial daln Yohalnes, 2022) 

 

(Pralsetyal & Musdholifalh, 2020) 

 

 

Berpengalruh 

signifikaln positif 
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(Surya lnal & Ralhalyu, 2018) 

 

 

(Alrvialnal & Praltiwi, 2018) 

 

 

Berpengalruh negaltif 

signifikaln 

 

Tidalk berpengalruh 

daln tidalk signifikaln. 

Terdalpalt perbedalaln 

halsil penelitialn talx 

alvoidalnce terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

 

 

(Fikriyalh & Suwalrti, 2022) 

 

 

(Zulfialral & Ismalnto, 2019) 

 

Tidalk Memiliki 

Pengalruh 

 

Berpengalruh Positif 

 

Terdalpalt perbedalaln 

halsil penelitialn 

kebijalkaln deviden 

terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

 

(Nelwaln & Tulung, 2018) 

(Hidalyalh & Widyalwalti, 2016) 

 

 

(Selvy & Esral, 2022) 

 

 

(Malryalnti & Alyem, 2022) 

 

Tidalk berpengalruh 

signifikaln  

 

 

Memiliki pengalruh 

positif  

 

Berpengalruh 

signifkaln secalra l 

palrsiall daln positif 

Sumber : Diolah Penulis 

Berdalsalrkaln Resealrch GAlP dialtals, penelitialn mengenali nilali perusalhalaln 

malsih menalrik untuk diteliti kalrenal malsih terdalpalt aldalnya l inkonsistensi paldal 

halsil-halsil penelitialn terdalhulu. Oleh kalrenal itu penulis tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn ya lng berjudul “PENGAlRUH PROFITAlBILITAlS, TAlX AlVOIDAlNCE, 

DAlN KEBIJAlKAlN DIVIDEN TERHAlDAlP NILAlI PERUSAlHAlAlN (Studi 

Empris Paldal Perusalhalaln Malnufalktur Sektor Industri Malkalnaln daln Minumaln 

Yalng Terdalftalr Di Bursal Efek Indonesial Talhun 2017-2021)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, malkal penulis merumuskaln beberalpal 

permalsallalhaln, rumusaln malsallalh tersebut sebalgali berikut: 

1. Alpalkalh profitalbilitals berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln 

2. Alpalkalh talx alvoidalnce berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln 

3. Alpalkalh kebijalkaln deviden berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln 
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C. Tujuan Penelitian 

Dengaln melihalt rumusaln malsallalh di altals, tujualn dalri penelitialn yalng 

hendalk dicalpali oleh penulis aldallalh sebalgali berikut: 

1. Untuk menga lnallisis pengaruh l profitalbilitals terha ldalp nilali perusa lha laln. 

2. Untuk menga lnallisis pengaruh talx a lvoidalnce terha ldalp nilali perusa lha laln. 

3. Untuk menga lna llisis pengaruh kebija lka ln deviden terha lda lp nilali 

perusa lhala ln. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Tujualn penelitialn di altals dihalralpkaln alkaln memberi malnfalalt setelalh 

penelitialn selesali. Aldalpun malnfalalt ya lng dihalralpkaln dalri penelitialn ini aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Ba lgi peneliti selalnjutnya l, halsil penelitialn ini dihalra lpkaln dalpa lt menalmbalh 

wa lwalsa ln daln pengeta lhualn penulis, memperkualt penelitialn-penelitialn sebelumnya l, 

serta l da lpalt mendorong pengemba lnga ln litera ltur da ln penelitia ln di bidalng a lkuntalnsi, 

daln untuk ka lmpus kital tercinta l, halsil penelitialn ini alka ln menjaldi bergunal da ln 

dihalra lpkaln da lpalt mena lmbalh pengeta lhua ln daln informa lsi lebih balgi semual piha lk 

Universita ls Nalsionall. 

2. Manfaat Praktis 

a) Ba lgi peneliti selalnjutnyal, penelitia ln ini dalpa lt memperlua ls pengeta lhualn 

peneliti tentalng penga lruh profitalbilitals, , talx alvoida lnce, da ln kebijalkaln 

deviden terha ldalp nilali perusa lhala ln. Selalin itu, penelitialn ini dihalra lpka ln 

dalpa lt meningkaltka ln kemalmpualn dallalm pemeca lhaln malsalla lh peneliti daln 

dalpa lt menera lpkaln ilmu yalng diperoleh sela lmal malsal perkulia lhaln. 

b) Ba lgi perusa lhala ln, penelitialn ini dihalra lpkaln dalpa lt meningka ltka ln visi daln 

pengeta lhualn ma lnaljemen, ya lng merupa lkaln balha ln pertimbalnga ln daln 

informa lsi untuk menga lmbil keputusaln a ltalu kebijalkaln ya lng tepa lt dalri 

sudut palnda lng keberla lnjutaln perusa lha laln dalla lm jalngka l pa lnjalng. 

c) Ba lgi Investor, Ka ljialn ini dihalra lpkaln da lpalt bermalnfa la lt balgi investor 

seba lga li balha ln pertimbalnga ln investor dallalm menga lmbil keputusaln 

investalsi.  
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d) Ba lgi Ma lsya lra lkalt, Penelitialn ini dihalralpka ln bermalnfa lalt balgi ma lsya lralka lt 

seba lga li pendidika ln intelektuall ya lng da lpalt meningka ltkaln pema lha lmaln 

tentalng penga lruh profitalbilitals, talx a lvoidalnce da ln kebijalka ln deviden 

terha ldalp nilali perusa lhala ln. 

 


